BAB Il

KEBERADAAN RENTAL PLAY STATION DIKEL. JEMUR WONOSARI

KEC. WONOCOLO SURABAYA

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian
1. Keadaan Geografis dan Topografi
a. Luas dan Batas Wilayah
Kelurahan Jemur Wonosari berada di Kecamatan Wonocolo yang
terletak pada kawasan Surabaya Selatan Propinsi Jawa Timur. Terletak di
dataran rendah, dengan ketinggian tanah tiga meter dari permukaan laut.
Kelurahan ini memeiliki luas wilayah 164.321 Ha. Sama halnya dengan
kelurahan lain di wilayah Surabaya yang dipadati dengan pemuukiman,
Kelurahan Jemur Wonosari juga tidak kalah banyak wilayahnya dipenuhi
bangunan perumahan, perkantoran, industri dan perdagangan.’

Kelurahan Jemur Wonosari berbatasan dengan beberapa wilayah
antara lain: Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Margorejo, sebelah
Timur berbatasan dengan Kelurahan Kendangsari, sebelah Selatan
berbatasan dengan Kelurahan Siwalankerto, sebelah Barat berbatasan dengan
Kelurahan Ketintang.”

Kelurahan Jemur Wonosari berdekatan dengan beberapa institut atau

universitas seperti IAIN Sunan Ampel dan UBHARA. Tidak heran jika

7® Lurah Kelurahan Jemur Wonosari, Laporan Monografi Tri Wulan I Bulan Januari s/d
Maret, (Surabaya: 2012), 1.
” Ibid,
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banyak pendatang juga berasal dari kalangan mahasiswa. Karena banyaknya
pendatang dari berbagai kota, maka warga kelurahan sendiri memanfaatkan
kondisi tersebut untuk meraup keuntungan dengan membuka lapangan usaha.
Di sini tidak akan dijelaskan secara keseluruhan, tetapi akan digambarkan
secara umum beberapa jenis spesifikasi usaha yang dijalankan masyarakat
Kel. Jemur Wonosari Kec. Wonocolo Surabaya, diantaranya

Tabel 2
Spesifikasi Usaha Masyarakat®

Jenis usaha Spesifikasi Jumiah
Warung Warung kopi 15
Warung makan 16
Warung sembako 5
Toko Toko eceran 34
Toko grosir 6
Jasa Rental play station 11
Warnet 11
Laudry 9

Berbagai jenis usaha diatas muncul karena adanya pendatang yang
bermukim di sana, khususnya yang membanjiri adalah mahasiswa yang
berasal dari beberapa kota. kebanyakan mahasiswa yang berasal dari luar kota
Surabaya menetap di wilayah sekitar kampus tepatnya di Jemur Wonosari

sampai menyelesaikan jenjang strata satunya.
b. Profil Mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya

Jumlah Mahasiswa kampus IAIN Sunan Ampel Surabaya tergolong

banyak dan semakin meningkat setiap tahunya. Mereka berasal dari berbagai

8 Jbid,
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pelosok tanah air. Hampir semua mahasiswa yang berasal dari luar kota
Surabaya berdomisili di wilayah sekitar kampus sampai menyelesaikan
kuliahnya. Mahasiswa pendatang yang berasal dari berbagai daerah memiliki
perbedaan budaya dan kebiasaan masing-masing. Selain budaya yang berbeda
perilaku sosial dan perilaku ekonomi juga memiliki perbedaan. Perilaku
ekonomi mahasiswa ada yang cenderung konsumtif oleh fasilitas ada pula
yang sederhana disesuaikan dengan anggaran yang dimiliki.

Rata-rata mahasiswa menggunakan tempat tinggal kos ataupun kontrak
dengan teman-temannya. Lokasi yang dipilih tidak jauh dari kampus, sehingga
kebanyakan dari mahasiswa berjalan kaki utuk pergi kuliah, tidak banyak dari
mereka juga menggunakan motor yang sudah diberikan fasilitas oleh orang
tuanya. Obyek didalam penelitian ini penulis batasi kepada mahasiswa yang

hobi bermain p/ay station, berikut identitas dari Mahaswa yang menjadi obyek

penelitian
Tabel 3
Biodata Mahasiswa Hobi Bermain Play Station®
No Nama Fakultas Jurusan/semester
1 | Baihagi Tarbiyah PAI/2
2 | Saiful Rizal Dakwah Psikologi/4
3 | Jamal Kafie Adab BSA/6
4 | Ahmad Budi Dakwah Komunikasi/6
5 | Eko Setiawan Tarbiyah K1/6
6 | Ibnu Hajar Abidin Ushuluddin PA/4
7 | Ahmad Soni Syariah Muamalah/2
8 | Faris Abdillah Dakwah KPl/6
9 | Imron Hamzah Tarbiyah PAL/4
10 | Abdul Munir Ushuluddin TH/2
11 | Muhammad Ihsan Syariah AS/4

*'Wawancara kepada beberapa mahasiswa yang hobi bermain play station, Surabaya, 15
Mei 2012.
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12 | Sholehuddin Adab Sastra Arab/8
13 | Ahmad Adib Dakwah Sosiologi/4
14 | Alif Budi Dakwah MD/4

15 | Aji Bahrudin Syariah AS/6

Dari profil informan yang sudah ada diatas lebih dijelaskan dibawah ini:
Saiful Rizal sering bermain play station di Rental yang tidak jauh dari tempat
kosnya, ia senang menghabiskan waktunya di rental untuk bermain. Rizal kini
sangat sulit untuk tidur dimalam hari, schingga ia lebih banyak menghabiskan
waktunya untuk bermain play station pada waktu malam hari. Pagi hari Rizal
gunakan untuk kuliah sehingga ketika didalam kelas dia sering mengantuk dan
tidak konsen dalam menerima materi perkuliahan.®

Berbeda dengan Kafie dan Budi mereka suka bermain game awalnya
hanya sebagai hiburan untuk menghilangkan kejenuhan. Berawal dari hiburan
untuk menghilangkan kejenuhan, menjadikan Kafie seorang yang kecanduan
hingga saat ini. Dia lebih senang bermain pada saat waktu luang. Sehari
mereka dapat memainkan permainan lebih dari enam jam per hari, itu
pun jika mereka tidak ada kesibukan lain selain kuliah. Dari kebiasaannya
bermain play station dari SMP, menjadikan mereka kecanduan bermain,
yang dulunya mereka hanya bermain play station hanya dua sampai
empat jam sehari, kini dia bisa menghabiskan semua waktunya dalam
sehari untuk bermain play station bersama teman-teman di rental PS .5

Untuk informan yang tidak dijelaskan memiliki kebiasaan yang hampir

sama dengan yang sudah djelaskan diatas.

82 Saiful Rizal, Wawancara, Surabaya, 18 Mei 2012.
® Kafie dan Budi , Wawancara, Surabaya, 19 Mei 2012.
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2. Pola Konsumsi Mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya

Pada prinsipnya perilaku mahasiswa tidak lepas dari lingkungan
sekitarnya, begitu pula dengan pola konsumsi yang dialami oleh mahasiswa.
Pada umumnya pola konsumsi dari mereka seperti makan, minum, bermain,
melakukan aktivitas yang berkaitan dengan perkuliahan. sedangkan ada juga
mahasiswa yang menghabiskan waktunya untuk organisasi, bermain
permainan seperti game online, play station sehingga mengakibatkan pola
konsumsi yang dialami mahasiswa tersebut cenderung berbeda dengan
kebiasaan mahasiswa pada umumnya.

Menjadi mahasiswa tentunya juga banyak kebutuhan untuk tugas dan
keperluan kuliah. Rata-rata dari mereka dalam satu bulanya menghabiskan
uang antara 400 ribu sampai 500 ribu rupiah untuk kcperluanya.g" Sedangkan
mahasiswa yang gemar bermain p/ay station megeluarkan ekstra dana dari
mahasiswa pada umumnya. Terutama jika bermain di rental berjam-jam
lamanya tanpa mengenal waktu.

Uang jajan atau uang yang seharusnya untuk kebutuhan makan atau
kebutuhan kuliah menjadi tergadaikan untuk bermain play station. Jika rata-
rata tarif yang ditawarkan rental play station adalah Rp2000/jam, maka ketika
kita bermain sehari lima jam, maka uang yang harus kita keluarkan setiap
harinya adalah Rp10.000 rupiah. Jika kebutuhan bermain itu terjadi setiap hari
maka dalam satu bulan mahasiswa bisa mengeluarkan uang Rp300.000,- hanya

untuk bermain permainan play station.

% Wawancara dengan beberapa mahasiswa yang tidak memilliki kegemaran bermain play
station, Surabaya, 3 Mei, 2012.
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Jika mahasiswa yang dalam satu bulanya hanya memilliki uang 500 ribu
rupiah maka untuk satu bulan mahasiswa tersebut separo dapat memenuhi
kebutuhan hidupnya seperti untuk makan, minum maupun jajan. Karena
menurut survey biaya hidup hanya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari
(makan, minum, jajan) di Surabaya sendiri tidak cukup uang 350 ribu satu
bulanya. * Dari seluruh informan, mereka berpendapat bahwa mereka tidak
dapat lepas dari play station. Rasa kecanduan yang sangat besar terthadap play
station itulah yang membuat mereka sulit melepaskan rasa untuk tidak
bermain dalam satu hari.

Hal inilah yang menjadikan pola konsumsi mahasiswa vang hobi
bermain cenderung mengeluarkan uang yang lebih banyak karena dorongan
yang kuat dari rasa kecanduan tersebut sehingga mereka tidak segan-segan
mengeluarkan uang untuk membayar biaya sewa PS. dengan cara
menghabiskan uang jajan mereka untuk bermain PS, bahkan sampai rela

berhutang ke Rental yang biasa mereka kunjungi.
Keadaan Rental Play station di Kel Jemur Wonosari

Di wilayah Jemur Wonosari terdapat setidaknya sebelas rental play
station.®® Melihat prospek bisnis yang menjanjikan keuntungan dan keinginan
konsumen yang tinggi terhadap permainan play station, maka rental Dplay
station adalah salah satu bisnis yang dipilih oleh masyarakat daerah Jemur.

Rata-rata rental di daerah Jemur Wonosari memiliki 3 sampai 12 unit

8 Survey belanja mahasiswa IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 8 Mei 2012.
86 .
Ibid.,
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komputer, rental yang ukuran tempatnya antara 4x3 m memiliki 3 sampai 4
unit komputer didalamnya. Sedangkan rental yang ukuran tempatnya lebih
besar sanggup menampung 10 sampai 12 unit komputer, hampir semua model
gaya bermain di rental p/ay station di setting dengan gaya leschan.

Para penyewa play station ini kebanyakan berasal dari anak-anak,
remaja dan mahasiswa. Dalam satu jam rental play station membandrol harga
dua ribu rupiah. Untuk memenuhi permintaan konsumen yang tinggi terhadap
permainan play station, maka rental play sation yang berada di Kel. Jemur
Wonosari ini hampir ditemukan dan berada menyebar disetiap RW.

Di rental play station sendiri juga menyewakan play station untuk bisa
dibawa pulang tetapi tidak semua rental bisa melayani jasa seperti itu, hanya
pada rental yang memiliki unit komputer cukup banyak saja. Para konsumen
yang banyak membanjiri permintaan sewa play station yang bisa dibawa
pulang kebanyakan dari kalangan mahasiswa, karena anak-anak tentunya tidak
mampu untuk membayar biaya sewa.®’

Dalam satu hari untuk menyewa play station yang bisa dibawa pulang
dihargai tiga puluh ribu rupiah yang tentunya harga yang di bandrol juga lebih
mahal mengingat resiko yang bisa terjadi seperti kerusakan pada system
bahkan sering terjadi keterlambatan dalam mengembalikan. Mahasiswa yang
menyewa semacam itu biasanya sudah paruhan harga dengan teman lawan

mainya lalu dimainkan dikos-kosan secara beramai-ramai. Jenis permainan

¥ Arif, Wawancara dengan Penjaga Rental play station yang Berada Di Kel. Jemur
Wonosari, 14 Mei 2012.
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yang sering dimainkan berliga sehingga membutuhkan orang banyak sekitar
empat hingga lima orang.®®

Waktu satu jam bagi para pecinta play station dirasa sangat kurang dan
cepat berlalu, oleh sebab itu mahasiswa yang bermain di rental play station
rata-rata menghabiskan waktu minimal 3 jam. Tidak mustahil bila mereka
tidak terkontrol dalam membelanjakan uangnya. Lain halnya dengan sewa
play satation yang bisa dibawa pulang, pemain tidak hanya bermain tiga jam
melainkan waktu sehari penuh mereka habiskan untuk bermain play station
hingga lupa makan dan aktivitas lainya. Seperti penuturan Eko yang
mengatakan:

“kalau sudah menyewa play station dan dimainkan di kos-kosan
biasanya sudah sehari itu kami bermain. Karena mumpung disewa
selama 1 hari jadi sayang kalau tidak dipuas-puasin bermain”.%
Sedangkan dua teman yang biasanya menjadi lawan bermainnya
menuturkan:

“bermain piay station lebih seru dari mengerjakan tugas kuliah, jadi
kalau sudah patungan menyewa sehari ya dipuasin bermain schari itu
biasanya kami menyewa lebih sering kalau pas waktu libur kuliah,*°

Lalu peneliti bertanya kebiasaan yang sering lupa saat keasyikan

bermain play station

“Jika sudah bermain seolah tidak ingat apa-apa kecuali kata menang.
Makan kadang-kadang sampai lupa jika sudah di depan play station, ya
biasanya shalat juga biasanya terlewatkan”.’!

“Kalau saya sudah konsentrasi bermain play station kebiasaan yang
sering saya lu?akan biasanya itu balas sms, makan dan lupa dengan
tugas kuliah”.’

® Ibid,
8 Eko, Wawancara, Surabaya, 15 Mei 2012.
* Ibnu, Wawancara, Surabaya, 15 Mei 2012.
! Ibid,
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Berbeda dengan Faris yang mengaku:

“Kebiasaan yang lupa biasanya mandi, shalat juga tapi kadang-kadang
karena permainan yang seru jadi tanggung kalau ditinggalkan™

Dari hasil wawancara diatas dengan para mahasiswa yang peneliti temui
di rental play station, hampir semua dari mereka memiliki kebiasaan yang
ditinggalkan ketika sedang asyik bermain, jika sudah menyewa play station
sehari, mereka meluangkan waktu untuk bermain play station baik siang hari
sampai malam hari. Tidak hanya waktu luang saja mereka gunakan untuk
bermain play station tetapi juga saat waktu mata kuliah yang tidak disenangi
mereka bolos kuliah dan lebih memilih bermain play station.

Jika dilihat dari prosentase pengguna rental play station yang berkisar
antara tiga jam hingga tujuh jam dapat dilihat pula kebanyakan mahasiswa
yang bermain play station menghabiskan antara empat sampai lima jam dalam
sekali bermain. Berdasarkan pengamatan pada salah satu rental yang terletak
di sekitar kampus IAIN Sunan Ampel Surabaya, dapat dikatakan bahwa
konsumen yang datang bermain selain dari kalangan mahasiswa laki-laki juga
dari kalangan pelajar. Mereka kapan saja datang untuk bermain dan rata-rata
menghabiskan waktu lima sampai enam jam.**

Beragam jenis permainan yang ditawarkan di rental-rental play station
tersebut mengandung tingkat kejelian dan keseruan tersendiri sehingga
menimbulkan ketagihan bagi para pemain. Bermain play station lima jam

sehari bagi orang yang tidak menggemari &game dinilai sebagai pemborosan

*2Soni, Wawancara, Surabaya 15 2012.
93Faris, Wawancara, Surabaya 15 2012,
*Imron, Wawancars, Surabaya, 10 Maret 2012.
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waktu, tapi bagi pecandu game rentang waktu itu masih dirasa kurang.
Seperti pendapat yang di utarakan salah satu konsumen yang ketika
diwawancara sedang asyik bermain, salah satu mahasiswa IAIN Sunan Ampel:
“Kalau bermain play station butuh konsentrasi jadi kalau selesai
bermain biasanya sava merasa lapar, meskipun cuma duduk dan mainkan
stik tapi perlu kejelian sehingga itu yang menguras tenaga, dan karena

seru permainanya bisa-bisa kalau tidak ada kegiatan apapun saya

habiskan ditempat play station ini, sehari tidak main rasanya ada yang
kurang”.*®

“Jika tidak sampai menang rasanya kurang enak, jadi sudah kebiasaan

jika ada waktu luang saya habiskan di rental, jika keinginan sudah tidak

dapat terbendung rasanya ingin bermain play station ya tidak sampai
menunggu waktu luang, hampir setiap hari saya bermain”.*®

Dari kedua penuturan konsumen diatas sudah tidak dapat dipungkiri
play station menjadi candu bagi sebagian mahasiswa, serangan candu bermain
Play station bisa kapan saja menyerang mahasiswa sehingga mereka lebih
konsumtif terhadap play station.

Duduk berjam-jam bermain play station membuat seseorang kurang
bergerak dan bersosialisasi dengan teman maupun lingkungan sekitarnya,
Kondisi ini jelas menghambat perkembangan fisik, motorik serta sosialnya.
Yang paling menonjol dari kegiatan konsumsi Pplay station yang berlebihan
akan berakibat pengeluaran menjadi lebih banyak.

Jika di kalkulasi mereka yang hobi bermain rela mengeluaran uang
antara sepuluh ribu rupiah setiap harinya, bahkan uang yang seharunya

dialokasikan untuk makan, serta membeli kebutuhan yang lain juga dipakai

untuk bermain play station. Seringkali mahasiswa yang sudah tidak dapat

** Munir, Wawancara, Surabaya, 05 Mei 2012.
% Ihsan, Wawancara, Surabaya, 05 Mei 2012.
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lepas dengan play station tidak menyadari Jika play station menguras kantong
mereka.

Keseringan bermain play station akibat lanjutnya adalah membuat malas
dan tidak berpikir produktif. Jika ini yang terjadi, maka tidak heran bila
kemudian muncul globalisasi malas. Walaupun menurut pengakuan sejumlah
mahasiswa yang biasa mangkal di salah satu rental play station di wilayah
Jemur Wonosari®’ bahwa kerelaan mereka mengeluarkan uang dua ribu rupiah
untuk satu jam bermain adalah sebagai obat penghilang stres. Tentu saja

alasan seperti ini tidak bisa dipertanggungjawabkan.

Mahasiswa yang hobi bermain play station memiliki pola konsumsi yang
berlebihan terhadap permainan play station pasalnya mereka berujar bahwa
tidak dapat membagi antara mengerjakan tugas dengan bermain play station,
akibatnya tugas menjadi terbengkalai serta kegiatan seperti makan, shalat,
serta mengurus diri juga dinomer sekiankan, yang seharusnya uang yang
dipakai untuk makan dan minum ketika keinginan untuk bermain tidak
terbendung lagi sehingga dipakai pula untuk bermain. selain itu bermain yang

lebih dari lima jam bagi sebagian orang dirasa pemborosan waktu.

C. Dampak Plgy Station terhadap Pola Konsumsi Mahasiswa IAIN Sunan Ampel
Surabaya
Play station menjadi permainan yang digemari oleh kalangan

mahasiswa. Permainan tersebut dapat menjadi candu bagi mahasiswa sehingga

%7 Andi (nama samaran), Mahasiswa yang sudah setiap hari bermain play station kapanpun
datang jika ada keinginan untuk bermain, Wawancars, Surabaya, 10 Mei 2012.
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keinginan untuk mengkonsumsi play station lebih tinggi. Secara tidak
langsung keseringan mengkonsumsi play station berdampak pada pola
konsumsi mahasiswa tersebut, seperti pada uang yang dikeluarkan untuk
bermain piay station. Akibatnya pengeluaran mahasiswa yang hobi bermain
play station menjadi lebih banyak dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak
menggemari play station.

Bermain play station memang menyenangkan, akan tetapi kalau sudah
kecanduan menjadi sangat berlebihan. Kecanduan bermain play station
menurut salah satu mahasiswa Fakultas Dakwah jurusan komunikasi yang
sedang merampungkan semester enam ini menuturkan bahwa kecanduan
bermain play station disebabkan oleh banyak faktor pertama, rasa penasaran
dan ingin tahu apa yang terjadi selanjutnya serta keinginan untuk
menyelesaikan permainan. Kedua, rasa sukses dan puas saat memenangkan
permainan. Ketiga, pada beberapa permainan seperti sepak bola tidak selalu
memiliki kesempatan melakukan save game.

Menurut wawancara dan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti.
Hampir semua informan memiliki perasaan yang sama dengan apa yang
mereka rasakan ketika bermain play station baik ketika mereka sedang
bermain play station maupun sesudah mereka bermain play station.

Seorang pecandu play station walaupun mereka sering mencoba
beberapa permainan yang pernah mereka mainkan, akan tetapi mereka terpaku
kedalam satu permainan yang mereka anggap menyenangkan untuk mereka

mainkan. Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan yaitu:
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apakah bermain play station menimbulkan dampak dalam diri anda? informan
menjawab:
“Kalau dibilang dampak pasti ada, terkadang play station berpengaruh
besar bagi saya contohnya seperti bisa menghilangkan kepenatan, lupa
sama masalah yang sedang terjadi, seru aja bisa jago bermain. tapi saya

jadi tidak bisa mengendalikan uang untuk pengeliaran yang lain gara-
gara keseringan bermain”*®

Sedangkan informan yang kedua mewakili jawaban dari semua

informan mengungkapkan;

“Play station sangat berdampak pada diri saya. Ada dampak baiknya
yaitu sejenak bisa melupakan masalah-masalah saya, baik dirumah
maupun yang berkaitan dengan tugas kuliah tapi kalau yang satu ini juga
tidak bisa dipungkiri, vang jajan saya jadi terpakai untuk main play
station, sehingga kadang saya kalau tidak punya uang bisa sampai
ngebon sama penjaga rentalnya””

Selain dampak menyenangkan yang mereka rasakan, tidak dapat
dipungkiri pula mereka yang sering bermain play station baik yang di rental
maupun di bawa pulang merasakan bahwa untuk uang yang mereka keluarkan
lebih besar, tidak jarang mereka sering kehabisan uvang dari jatah yang
diberikan orangtua.

Dari pendapat informan, bahwa mereka tidak dapat lepas dari
permainan play station, rasa kecanduan yang sangat besar terhadap tidak
bermain play station dalam satu hari. Besarnya pengaruh play station terhadap
seseorang yang kecanduan game, membuat penggunanya tidak dapat

melepaskan kebiasaannya untuk bermain. Mereka rela untuk melakukan segala

cara agar mereka dapat bermain play station, slah satunya dengan cara

% Iqbal, Wawancara, Surabaya, 10 Mei 2012.
* Ali, Wawancara, Surabaya 10 Mei 2012.
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menghabiskan uang jajan mereka untuk bermain Pplay station, bahkan sampai
rela berhutang ke rental yang biasa mereka kunjungi untuk bermain.

Banyak mahasiswa yang mengurangi stres dengan bermain play station
karena mereka mendapatkan tekanan dari tugas maupun masalah yang
berkaitan dengan pribadi serta organisasi, kemudian didukung pula dengan
adanya lingkungan yang sesuai, seperti warnet dan tempat rental play station
yang dapat ditemukan dengan mudah.

Pada dasamya semua permainan mempunyai dampak bila dimainkan,
seperti penuturan para penggemar play station yang peneliti wawancarai
dilokasi rental mereka berucap:

Bermain play station dapat meningkatkan sosialisasi dengan lingkungan

sekitamya. Umumnya p/ay station memang dimainkan secara bersama

atau beramai-ramai. Permainan piay station juga bisa merangsang daya
imajinasi dan kreativitas. Dalam beberapa permainannya, play station
kerap membuat pemainnya harus berpikir cepat untuk membuat
keputusan dan memikirkan tentang bagaimana cara menyelesaikan
permainan. play station juga bisa dinikmati untuk lebih meningkatkan

daya imajinasi seseorang dan mengembangkan fikiran dan dapat
mengusir rasa bosan dan stres.'®

Selain dampak positif dari play station yang diungkapkan oleh pemain,
play station juga memiliki dampak yang negatif jika dimainkan secara
berlebihan, sebab play station memiliki berbagai kehandalan yang gampang
memicu untuk kecanduan. Games masa kini memiliki gambar yang sangat

realistis dan membuka peluang bagi pemain game untuk mengembangkan

1%Wawancara dengan beberapa mahasiswa yang saat itu sedang bermain di salah satu
rental piay station di Jemur Wonosari, Surabaya 17 Mei 2012.
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imajinasinya seluas mungkin dengan jalan membiarkan para pemain memilih
karakter apa saja, dalam bentuk apa saja yang diinginkan

Kebaradaan rental play station di wilayah kampus memang sangat
memberikan pengaruh terhadap pola konsumsi mahasiswa. Rental Dlay station
yang hanya memiliki orientasi mendapatkan keuntungan yang sebesar-
besarnya tanpa memikirkan dampaknya bagi konsumen atau pelanggan yang
rata-rata anak-anak usia sekolah dan mahasiswa. Selama tidak ada komplain
dari penyewa, maka mereka akan terus menjalankan bisnisnya. Disamping
dampak positif yang ada dalam permainan pl/ay station ini juga banyak diakui
sendiri oleh para penikmat play station bahwa play station memiliki dampak

yang negatif antara lain:'"'

a. Merusak Mata dan Menimbulkan Kelelahan
Ukuran televisi untuk bermain yang besar dan jarak bermain yang sangat
dekat yaitu kurang lebih satu meter dari depan televisi dalam jangka
panjang akan merusak mata para pemain menimbulkan rabun jauh. Waktu
bermain yang panjang dengan permainan yang seru membuat seseorang
lupa istirahat, lupa makan, lupa mandi, lupa pulang dan lain sebagainya,
Hal ini dapat memperbesar resiko terserang berbagai jenis penyakit karena

kondisi daya tahan tubuh jelas akan menurun.

%Wawancara dengan beberapa penggemar play station yang tidak ingin disebutkan

namanya, dan mengaku kebiasaan bermain PS sudah dilakoninya sejak SMA dan berlanjut sampai
kuliah sehingga tidak jarang mereka yang gemar PS mengalami ganguan kesehatan seperti sakit
mag karena dipicu dengan tidak teratur dalam makan, 18 Mei 2012.
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Bila konsumsi bermain play station sudah berlebihan, bahkan jika mata
digunakan tanpa istirahat akan mengalami miophobia atau rabun.
Kecenderungan seseorang yang bermain play station tanpa mengenal waktu
maka akan menyebabkan seseorang tersebut mudah terserang beberapa
penyakit.

. Menyita Waktu

Menyewa mesin permainan yang biasanya minimal satu jam hingga lima
jam membuat banyak waktu tersita yang seharusnya bisa dipakai untuk
melakukan aktifitas lain yang lebih berguna. Belum lagi kalau waiting list
karena sedang ramai atau hobi nonton teman bermain. Tempat atau
ruangan yang sempit tidak menjadikan kendala untuk tetap betah bermain
serta disebagian rental p/ay station juga dilengkapi dengan warung kopi
serta menjual makanan ringan sehingga menambah kenyamanan konsumen
untuk berlama-lama berada di rental play station. Hal tersebut menyita
waktu yang harusnya digunakan untuk hal-hal yang lebih bermanfaat. Pada
akhirya waktu shalat pun menjadi hal yang nomor sekian jika sudah
berada di depan play station.

. Menimbulkan Kecanduan Main

Selain dampak fisik, tentu saja akan ada pula dampak play station secara
kronologis yang bisa dialami seseorang yang gemar bermain play station.
Konsumsi game yang tak dibatasi akan membuat seseorang berperilaku

kompulsif, abai dan acuh tak acuh terhadap lingkungan sekitar karena
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mereka terbiasa hidup dalam dunia khayalannya sendiri, malas kuliah yang
akhirnya bisa membuat prestasi akademik menurun drastis,

Mahasiswa yang sudah gemar bermain Pplay station dalam pikiranya akan
dipenuhi oleh permainan yang mengasyikkan kebanyakan hanya bermain
game seperti sepak bola, permainan balap, permainan pertarungan
petualangan, dan lain sebagainya. Sepulang dari kuliah langsung menuju di
tempat rental play station, ada juga mahasiswa yang sampai meninggalkan
jam kuliah hanya untuk memenuhi keinginanya bermain play station. Hal
ini membuat mahasiswa tersebut kekurangan waktu dan konsentrasi juga
akan terganggu sampai pada tugas kuliah jadi terbengkalai,

. Kurang Kontrol Petugas Rental

Rental play station berorientasi pada keuntungan semata saja sehingga
tidak ada control dari penjaganya, kebanyakan pental play station yang
berada di wilayah Jemur Wonosari ini buka 24 jam tidak ada batasan
karena orentasinya hanya mencari keuntungan saja. Main berjam-jam pun
justru sangat disukai petugas rental. Game yang tidak layak bagi generasi
muda serta anak-anak (belum cukup umur) pun disuguhkan dengan bebas
siap tersedia tanpa memikirkan perkembangan mental anak-anak.

. Menghabiskan uang hanya untuk main play station

Mahasiswa yang gemar main play station dengan uang jajan yang pas-
pasan akan membuat mahasiswa itu bersikap boros dan sulit untuk
menabung. Baginya yang penting adalah bersenang-senang. Rata-rata

mahasiswa yang berdomisili di Jemur Wonosari ini mereka dari luar kota
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sehingga mereka kos tau kontrak, jatah uang yang kebanyakan dari mereka
masih dari orangtua jarang diantaranya yang sudah bekerja atau punya
penghasilan sendiri untuk itu ketika pola konsumsi itu sudah berubah
dikarenakan keseringan bermain play station akan membuat mahasiswa itu
tidak terkontrol dalam membelanjakan uvang. Hal yang demikian di
kemudian hari akan membentuk seseorang dengan sifat hedonis.

. Berpeluang Mengajarkan Judi atau Taruhan

Taruhan judi bola dan judi adu bola itu sudah biasa banyak dilakukan oleh
mahasiswa. Seperti penuturan berikut:

“Memang kebanyakan anak mahasiswa bermainya bola dan ada juga yang
tarusan rokok, uang sepuluh ribu ya nominalnya tidak terlalu besar”, '%
Meskipun nominal yang dipakai untuk taruhan tidak besar, tetapi hal
tersebut sudah mengarah pada perjudian senang menghamburkan uang
dengan harapan menang taruhan.

Masih banyak lagi sisi buruk dari usaha rental play station. Diperlukan
aturan yang ketat bagi pengusaha rental video game console agar tidak
menimbulkan kerugian pelanggan dan merusak masa depan generasi
penerus bangsa. Intinya sistem rental play station yang ada sekarang ini
sangat tidak mendidik sehingga perlu aturan main yang menguntungkan
semua pihak.

Seseorang yang bermain permainan play station berlebih-lebihan akan
sangat rentan terhadap dampak-dampak negatif seperti yang telah

diuraikan diatas, ketika sedang bermain play station seseorang lupa dengan

192 Yusuf, Wawancars, 17 Mei 2012.
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segala aktifitas. Seorang pecandu play station dapat menghabiskan waktu
untuk bermain sekitar lima jam atau lebih. Jika tidak memiliki aktivitas
yang dilakukan informan dalam satu hari, mereka terbiasa untuk bermain
Pplay station lebih lama melebihi waktu yang disebutkan diatas. Penggunaan
waktu yang lama tersebut, mereka gunakan untuk menikmati dan berlomba
memenangkan pertarungan, terlebih jika liga yang dimainkan.

Ketika peneliti menanyakan pada konsumen berap jam waktu yang

dihabiskan dalam sehari bermain :
“Bermain PS biasnya tiga jam sampai empat jam dalam sehari, tapi

kalau liburan lebih dari itu seoalnya tidak ada kesibukan”.'®
Berbeda dengan informan dibawah ini yang mengatakan:

“Saya kalau bermain PS tidak setiap hari tapi kalau sudah bermain bisa
sampai tujuh jam dan biasanya malam hari saya bermain, kalau sudah
ingin sekali bermain ya gak kenal waktu”. '*

Hampir semua informan bermain play station lebih dari tiga sampai
empat jam per hari. Hal tersebut, jika dibandingkan dengan pemakaian
normalnya yaitu cuman kurang dari tiga jam sehari, bisa disebut pemakaian
yang berlebihan tersebut sebagai kecanduan yang berlebih dimana mereka
mengalaini gangguan atau tidak normal. aktifitas mereka banyak digunakan
untuk aktifitas bermain play station. Sehingga membuat mereka menjadi
sangat terikat dengan adanya play station didalam kehidupan mereka. Masalah
seperti ini perlu diperhatikan, karena seseorang yang telah kecanduan dengan

play station ia akan merasakan dampaknya bagi diri sendiri dan orang lain.

*® Dedi, Wawancara, Surabaya, 14 Mei 2012,
104 Eka, Wawancara, Surabaya, 14 Mei 2012.
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Play station dapat memberikan dampak negatif bagi penggunanya,
dampat negatif yang dirasakan oleh orang yang sudah kecanduan yaitu
pengguna play station secara terus menerus dengan waktu yang panjang dan
sangat lama akan merubah pola tidur mereka menjadi tidak teratur, pola
makan, serta uang yang seharusnya diberikan orangtua untuk jatah makan dan
kebutuhan kuliah dipakai untuk bermain play station. jatah uang satu minggu
untuk kebutuhan akhimya habis dalam kurun waktu tiga sampai empat hari
gara-gara bermain play station.

Seorang yang sudah kecanduan play station memiliki pandangan yang
berbeda pada setiap penggunanya. Bagi sebagian orang bermain play station
adalah kegiatan yang menyenangkan. Sebagian lagi menempatkan kegiatan
bermain play station sebagai kegiatan yang hanya dilakukan untuk mengisi
waktu atau bahkan membunuh waktu. Banyak motif yang mendasari orang
bermain play station namun alasan yang muncul adalah untuk mencari
kesenangan dan hiburan, hal tersebut terjadi karena play station mampu
menghipnotis pemain.

Mereka yang sudah menjadi pecandu berat berpendapat bahwa play
station mampu memberikan sesuatu yang membuat mereka senang, schingga
yang pada akhirnya mereka lebih banyak menghabiskan waktu mereka untuk
bermain play station secara terus menerus. Hal tersebut jika terlalu banyak
menghabiskan waktu untuk bermain dapat mengganggu kuliah, pekerjaan,

dan kehidupan sosialnya.



